

22

BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem
Kegiatan dalam suatu organisasi tidak lepas dari peranan suatu sistem terutama dalam mencapai tujuan organisasi, jika tidak adanya suatu sistem maka kegiatan atau aktivitas kerjanya pasti akan terganggu. Mempelajari suatu sistem akan lebih baik apabila kita terlebih dahulu mengetahui pengertian dari sistem itu sendiri.
Ada banyak kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu menekankan pada prosedurnya dan menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya.
2.1.1 Pengertian Sistem
Terdapat beberapa  kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, beberapa ahli telah mendefinisikan sistem, diantaranya adalah :
	Menurut Azhar Susanto “ Definisi sistem adalah kumpulan/group dari bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu “. (Azhar, Susanto, 2002, Sistem Informasi Manajemen : konsep Dan Pengembangannya, Hal. 2)

Menurut Prof . Dr .Jogiyanto HM, MBA, Akt “Sistem diartikan sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran” . (Prof . Dr.Jogiyanto HM, MBA, Akt, 1989, Analisis Dan Desain Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur Teori Dan Praktis Aplikasi Bisnis, Hal.1)

Menurut Raymond McLeod, Jr “Sistem adalah Sekelompok elemen – elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai untuk mencapai suatu tujuan”. (Raymond McLeod,Jr, Edisi Kedelapan, Sistem Informasi Manajemen , Hal.9) 

2.1.2  Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu. Yaitu mempunyai komponen-komponen (componenet), Batas system (boundary),  lingkungan luar system(envirotment),  penghubung(interface),  masukan(infut),  keluaran(output),  pengolahan(proses),  dan sasaran (objective atau goal).         
1. Komponen Sistem
Komponen sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu sasaran. Komponen-komponen system atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagaian-bagian dari sistem. Sebab subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem lebih besar disebut sendan supra sistem.
2.  Batas Sistem
Batas sistem merupakan daerah yang berbasis antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkaran-lingkaran luarnya.batasan sistem memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3.  Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan , kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
4.  Penghubung Sistem
Penghubung sistem merupakan media penghubung anatara setiap subsistem dengan subsistem yang lainnya. Keluaran(output) dari satu sistem akan menjadi masukan(infut) untuk subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.
5.  Masukan sistem
Masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan(manterance input), dan masukan sinyal (signal infut ). Manterance infut adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal infut adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 
6.  Keluaran Sistem
Keluaran adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan bagi subsistem yang lain atau supra sistem.
7.  Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai susatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahannya. Pengolahan yang dapat merubah masukan menjadi keluaran.
8.  Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti mempunyai suatu tujuan (goal). Atau sasaran (objective) kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran dan tujuannya.
2.2  Konsep Dasar Informasi
Melihat informasi sebagai salah satu sumber daya yang tersedia mamajer dan memiliki nilai sama dengan sumber daya lainnya, informasi sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukan sumber daya lainnya.
2.2.1 Pengertian Informasi
Beberapa    ahli   memberikan    pengertian    tentang    sistem   informasi diantaranya adalah :
Menurut Azhar Susanto“ Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat “. (Azhar, Susanto, 2002, Sistem Informasi Manajemen : konsep Dan Pengembangannya, Hal.3)
Menurut Prof . Dr.Jogiyanto HM, MBA, Akt adalah “Informasi adalah data yang di olah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. (Prof . Dr.Jogiyanto HM, MBA, Akt, 1989, Analisis Dan Desain Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur Teori Dan Praktis Aplikasi Bisnis, Hal.8)
Menurut Raymond McLeod, Jr “Informasi adalah Salah satu jenis utama sumber daya yang tersedia bagi manajer”. (Raymond McLeod,Jr, Edisi Kedelapan, Sistem Informasi Manajemen, hal.3)
2.2.2  Kualitas Informasi
Dalam mendapat suatu informasi , informasi tersebut harus berkualitas. Kualitas informasi tersebut yaitu:
a) Akurat , informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
b) Tepat waktu , informasi itu harus tersedia atau pada saat informasi tersebut diperlukan.
c) Relevan , informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan kalau kebutuhan ini untuk suatu organisasi , maka informasi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan informasi berbagai tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi.
d) Lengkap , informasi harus diberikan secara lengkap. 
2.2.3  Nilai Informasi
Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal yaitu mamfaat dan biaya pendapatannya. Suatu informasi dikatakan bernilai  bila mamfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi digunakan didalam suatu informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan, sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak didalam perusahaan.
2.3  Konsep Dasar Sistem Informasi
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi menajemen didalam mengambil keputusan, suatu sistem informasi memiliki komponen-komponen sistem informasi, yaitu:


Gambar.2.1  Blok Sistem Informasi Yang Berinteraksi
Sumber : Jogianto HM
1. Blok Manusia
Input yang mewakili kedalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok Metode
Blok ini terdiri dari beberapa kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakaian sistem.
4. Blok Teknologi
Teknologi digunakan untuk menerima infut, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu mengendalian dan sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3(tiga) bagian utama, yaiti teknisi (brainware atau humanware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).
5. Blok Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
6. Blok Kendali
Pengendalian yang dirancang dan diterapkan untuk memungkinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan yang dapat langsung diatasi.
2.3 Pengertian Sistem Informasi 
Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajeman didalam mengambil keputusan informasi tersebut diperoleh dari sistem informasi. Sistem
informasi ini didefinisikan sebagai berikut:
Menurut  Prof . Dr.Jogiyanto HM, MBA, Akt “sistem informasi adalah suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manejerial dan kegiatan strategi diluar organisasi dan menyediakan pihak luar terletak dengan laporan-laporan yang diperlukan”. (Prof . Dr.Jogiyanto HM, MBA, Akt, 1989, Analisis Dan Desain Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur Teori Dan Praktis Aplikasi Bisnis, Hal.11)

Sistem informasi berdasarkan komponen masih merupakan kotak ajaib. Karena itu apabila dilihat secara fisik komponen hanyalah seperangkat alat atau perangkat keras. Pemakain menyediakan masukan-masukan dan menerima keluaran. Penilaian pemakai mengenai sistem informasi tergantung pada keluaran bagaimana sipemakai melihatnya.
Keluaran suatu sistem informasi dapat dikelompokan kedalam lima jenis utama:
a. Dokumen transaksi
b. Laporan yang dirancang sebelumnya
c. Jawaban atas pertanyaan yang direncanakan sebelumnya
d. Laporan jawaban atas pertanyaan yang sifatnya sementara
e. Dialog manusia dan mesin
 (
informasi
) (
data
) (
proses
)	
Gambar 2.2 Pengolahan dalam sistem informasi
Sumber : azhar susanto, 2002

2.5  Pengertian Penjualan
Penjualan dapat di definisikan sebagai peristiwa di mana terjadinya pertukaran barang atau jasa dengan uang, sedangkan untuk lebih jelasnya penjualan dapat di definisikan sebagai berikut:
Penjualan menurut pimpinan peusahaan“Pendapatan yang di terima dari pertukaran barang atau jasa dan di catat untuk satu periode akutansi tertentu, baik berdasarkan kas atau berdasarkan aktual”.	 
2.6 Pengertian Barang
Menurut pimpinan CV. DUA ASRI JAYA mengemukakan bahwa barang adalah suatu benda yang dapat berguna berdasarkan jenisnya.
2.7 Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Metode pengembangan sistem informasi dengan menggunakan prototyping. Prototyping merupakan suatu pendekatan yang membuat model yang memperlihatkan fitur-fitur produk, layanan, atau sistem usulan. Modelnya dikenal dengan prototype. Langkah-langkah prototyping adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dasar sistem. Dalam hal ini perancangan sistem bekerja dengan pemakai (user) untuk menangkap dasar yang diperlukan pemakai (user)
2. Mengembangkan sebuah prototype.
3. Menggunakan prototype. Pada tahap ini, pemakai (user) diminta untuk bekerja dengan sistem untuk menentukan cocok tidaknya prototype terhadap kebutuhan pemakai (user) dan diharapkan pemakai (user) memberi masukan untuk memperbaiki prototypr.
4. Memperbaiki dan meningkatkan prototype. Prototype diperbaiki sesuai dengan semua perubahan yang diminta oleh pemakai (user). Setelah itu, langkah 3 dan langkah 4 dilakukan secara terus menerus sampai pemakai (user) merasa cocok dan puas.
Kelebihan dari metode pengembangan prototype adalah dengan    menggumakan metode prototype, pembuat dapat melibatkan pemakai (user) dalam pembuatan sebuah sistem informasi yang cocok dan sesuai yang diinginkan pemakai (user).
2.8 Analisis Sistem
2.8.1 Pengertian Analisis Sistem
             Analisis sistem adalah suatu proses untuk memahami sistem yang ada dengan
menganalisa jabatan dan uraian tugas, proses bisnis, ketentuan/aliran yang ada, masalah dan mencari solusinya.
2.8.2 Langkah-langkah Analisis Sistem
1. Pengenalan
2. Pemahaman
3. Identifikasi masalah dan mencari solusinya
4. Analis
2.9	Perancangan Sistem
Dalam pengembangan sistem informasi pengolahan data penjualan alat – alat konveksi, dibutuhkan gambaran dokumentasi sistem dari program yang akan dirancang dengan menggunakan beberapa cara yaitu Diagram Konteks dan Data Flow Diagram (DFD).
2.9.1 Pengertian Perancangan Sistem
Dalam perancangan sistem membahas tentang perancangan proses flowmap, DFD, Perancangan Basis Data, ERD, dan Perancangan Program.
2.9.2 Tujuan Perancangan Sistem
	Tujuan dari perancangan sistem secara global adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data dengan bantuan komputer.  Untuk mewujudkannya dilakukan
beberapa tahap, yaitu :
1. Menentukan persyartan dan batasan sistem yang dirancang
2. Menentukan perancangan aliran informasi
3. Menentukan rancangan sistem pengolahan data
4. Menentukan perancangan basis data
Perancangan sistem informasi, dirancang dengan tujuan untuk komunikasi kepada pemakai bukan untuk komunikasi kepada pembuat program. Biasanya komponen sistem informasi yang dirancang meliputi :
1. Model-model (diagram konteks, data flow diagram, entity relation diagram)
2. Relasi antar table
3. Desain input
4. Desain output
5. Struktur menu
2.10 Langkah-langkah Perancangan Sistem
Perancangan arus dokumen ini menjelaskan kegiatan pengolahan data penjualan alat – alat konveksi di CV DUA ASRI JAYA. Dengan hasil analisis yang masih dilakukan dengan sistem sederhana, maka dikembangkan dengan dibuatnya program Visual Basic yang dapat menyajikan informasi penjualan.
2.10.1 Perancangan Basis Data
	Kemampuan untuk mengatur/mengolah sejumlah data dan kecepatan untuk mencari informasi yang relevan adalah asset yang sangat penting bagi suatu organisasi. Untuk mendapatkan himpunan data yang lebih kompleks, user harus
memiliki alat bantu:
1. Normalisasi
2. Tabel Relasi
3. Struktur Program
Adanya alat-alat pemodelan sistem yang digunakan dalam metodologi pembangunan perangkat lunak adalah:
1. Program Aliran Dokumen (Flowmap)
Flowmap adalah aliran data berbentuk dokumen atau formulir didalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktivitas yang saling terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi. Diagram alir dokumen merupakan bagan-bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Kegunaan dari flowmap ini adalah:
a. Menggambarkan aktivitas apa saja yang sedang berjalan
b. Menjabarka aliran dokumen yang terlihat
c. Menjelaskan hubungan-hubungan data dan informasi dengan bagian-bagian dalam aktivitas tersebut.
2. Diagram Konteks (contexs Diagram)
Diagram konteks digunakan untuk mempresentasikan keseluruhan sistem melalui sebuah lingkaran (proses), sedangkan aliaran memodelkan hubungan
antara sistem dengan terminator diluar sistem. Diagram konteks terdiri dari:
a. Entitas, organisasi atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang ada.
b. Alairan data, informasi yang termasuk kedalam sistem dan keluar dari sistem.
3. Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram (DFD) suatu alat yang menggambarkan sistem berbagai sebuah jaringan dari proses-proses yang dihubungkan oleh alir data, baik antara sistem dengan sebuah jaringan dari proses-proses yang dihubungkan oleh aliran data, baik antara sistem dan lingkungannya maupun antara proses-proses yang ada dalam sistem tersebut. simbol-simbol yang digunakan dalam DFD adalah:
1. aliran informasi yang dilambangkan dengan anak panah, menunjukan informasi yang masuk kedalam sistem maupun yang keluar sistem.
2. external Entity yang dilambangka dengan empat persegi panjang, menunjukan bagian atau fungsi yang berada diluar sistem.
3. file atau tempat penyimpanan data dilambangkan dengan sepasang garis horizontal paralel tertutup pada salah satu ujungnya.
4.   Normalisasi
Normalisasi adalah proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemen yang berulang-ulang dan merubah bentuk database dari
struktur pohon atau struktur menjadi struktur hubungan.
 5.   Diagram Relasi Entitas (ERD)
ERD merupakan hubungan antara entitas yang digunakan dalam sistem informasi untuk menggambarkan struktur dan relasi atau catatan (notasi) dasar untuk pemodelan data.
6.   Relasi Antar Tabel
Suatu file yang terdiri dari beberapa group yang berulang-ulang perlu diorganisasikan kembali proses mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemem yang berulang-ulang ini disebut relasi atau tabel sehingga tabel-tabel dapat terolasi dengan baik dan terorganisasi.

7.   Kamus Data
Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.
2.11  Miscrosoft Visual Basic Versi 6.0
Kata “visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat graphical user interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan intruksi pemograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan digunakan, kata “basic” merupakan bagian bahasa BASIC (beginners allpurpose symbolic instruction code), yaitu sebuah bahasa pemograman yang digunakan untuk menyusun aplikasi.
Untuk membuat suatu program aplikasi dalam Visual Basic, maka diperlukan sebuah struktur aplikasi atau komponen Visual Basic yang terdiri dari :
1) Toolbar terdiri dari beberapa komponen yang digunakan untuk membuat objek pada form dan dapat mempercepat pengaksesan perintah-perintah yang ada dalam pemograman. Komponen ini dapat ditambahkan pada Toolbox dengan cara mengklik kanan pada bagian yang kosong, lalu pilih komponen yang ditambahkan.
2) ToolBox adalah sebuah windows yang berisi tombol-tombol kontrol yang akan user gunakan untuk mendesain atau membangun sebuah form atau report. Toolbox terdiri atas beberapa tombol untuk mengendalikan tampilan, seperti mengatur pemunculan jendela properties, project, dan form layout
3) Jendela properties adalah suatu tempat dimana user dapat menjadi properties suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi
4) Form adalah tempat dimana objek atau komponen akan diletakan (seperti tombol), table, image, picture, dan lain-lainnya), atau sebagai panel yang berisi sekumpulan tombol-tombol yang dapat diberikan perintah atau kode form disebut sebagai objek karena berfungsi sebagai latarbelakang dari suatu program aplikasi.
5) Menu klik kanan digunakan untuk memepercepat dalam mengakses suatu perintah.
Secara umum terdapat tiga hal utama dalam pemograman dengan micsosoft Visual Basic, yaitu:
1. Objek, pada program berbasis OOP, program terdiri atas beberapa objek. Setiap objek mempunyai perilaku yang berada sesuai dengan fungsi dan perintah yang diinginkan.
2. Pemicu, adalah suatu kejadian atau interaksi antara objeck dengan mouse, keyboard atau lainnya.
3. Event, pemograman dengan Visual Basic juga disebut pemograman event driver, artinya setiap kejadian dipicu oleh event yang diberikan oleh pemakai (user)
Dalam pemograman dengan Visual Basic sering berinteraksi dengan data yang ada pada program pengolah antara lain, seperti Microsoft Access, database, foxpro dan lainnya, dan format dari Visual Basic adalah Microsoft Access.
2.12 Sekilas Tentang Microsoft Access.
Access adalah satu program pengelolaan database berdaya guna dan fleksibel dijual saat ini. Access dapat menangani pekerjaan dimana anda membutuhkan record sederhana untuk inventory rumah, atau sistem manajemen bisnis yang lengkap.. Berikut ini beberapa hal yang dapat dilakukan dengan access :
a. Mengetik data langsung kedatabase atau mengimpornya dari program lainnya.
b. Secara cepat membuat laporan menggunakan semua atau sebagian dari data.
c. Mengkustomasi form-form entry data sehingga mempermudah pemakain komputer yang kurang berpengalaman untuk memasukan informasi baru ke database.
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